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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PENYULUH DENGAN KINERJA 

PENYULUH DI KECAMATAN TRIMURJO DAN PUNGGUR 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh  

 

DIO MUHAMAD THESA 

 

Komoditas padi merupakan komoditas pokok yang sangat dibutuhkan di 

Indonesia.  Terjadi penurunan hasil panen padi beberapa tahun terakhir di Provinsi 

Lampung.  Untuk mengatasi penurunan hasil panen, petani perlu pendampingan 

dari penyuluh pertanian.  Keberhasilan penyuluh dalam membangun pertanian 

sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki baik itu pengetahuan dan 

wawasan, kemampuan komunikasi, motivasi serta etos kerja yang akan 

menunjang kinerja dan keberhasilan kerjanya.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja penyuluh pertanian dan hubungan karakteristik penyuluh 

dengan kinerja penyuluh.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) di 

Kecamatan Trimurjo dan Kecamatan Punggur Kabupaten LampungTengah.  

Penelitian dilaksanakan Bulan Desember 2024-Januari 2025.  Populasi penelitian 

sebanyak 23 penyuluh, sedangkan sampel sebanyak 6 penyuluh dan 18 petani 

binaannya.  Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.  Metode 

analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif.  Hasil penelitian yaitu 

tingkat kinerja penyuluh pertanian termasuk dalam kategori baik pada tahap 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  Penyuluh telah membantu dan mendampingi 

petani dalam pembuatan RDKK, melakukan kunjungan ke kelompok tani, 

membantu petani memecahkan permasalahan dan memberikan materi penyuluhan 

sesuai kebutuhan petani.  Penyuluh telah melakukan evaluasi berupa pelaporan 

hasil kegiatan penyuluhan pertanian.  Menurut petani binaan penyuluh telah 

menjalankan kinerjanya dengan baik sesuai dengan penilaian penyuluh.  Faktor-

faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh yaitu faktor lama bekerja dan 

motivasi penyuluh.    

 

Kata kunci: Kinerja, penyuluh, pertanian  
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN EXTENSION WORKER 

CHARACTERISTICS AND EXTENSION WORKER PERFORMANCE IN 

TRIMURJO AND PUNGGUR DISTRICTS, CENTRAL LAMPUNG 

REGENCY 

 

By 

 

DIO MUHAMAD THESA 

 

Rice is a staple commodity that is highly sought after in Indonesia. There has 

been a decline in rice yields in recent years in Lampung Province. To address this 

decline, farmers need assistance from agricultural extension workers. The success 

of agricultural extension workers in developing agriculture is largely determined 

by their competencies, including knowledge and insight, communication skills, 

motivation, and work ethic, which will support their performance and success. 

This study aims to determine the performance of agricultural extension workers 

and the relationship between extension worker characteristics and their 

performance. The research locations were purposively selected in Trimurjo and 

Punggur Districts, Central Lampung Regency. The study was conducted from 

December 2024 to January 2025. The study population consisted of 23 extension 

workers, while the sample consisted of 6 extension workers and 18 farmers they 

assisted. The data used were primary and secondary data. The data analysis 

method used was descriptive quantitative.  The results of the study indicate that 

the performance of agricultural extension workers is categorized as good in the 

preparation, implementation, and evaluation stages. Extension workers have 

assisted and assisted farmers in developing RDKK (Regional Development 

Planning Plan), conducted visits to farmer groups, helped farmers solve 

problems, and provided extension materials tailored to their needs. Extension 

workers have conducted evaluations in the form of reporting the results of 

agricultural extension activities. According to the farmers assisted by the 

extension workers, they have performed well, as assessed by the extension 

workers. Factors related to extension worker performance include length of 

service and extension worker motivation. 

 

Keywords: Performance, extension workers, agriculture  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Salah satu komoditas pangan unggulan di Indonesia dalam sektor 

pembangunan pertanian adalah padi. Padi merupakan tanaman pangan 

penghasil beras yang menjadi bahan makanan pokok di Indonesia. Kebutuhan 

terhadap padi di Indonesia sifatnya selalu meningkat tiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan dengan adanya angka permintaan yang tinggi, pemerataan 

kebutuhan secara global.  Kondisi inilah yang menunjukkan bahwa padi 

merupakan komoditas pangan yang memiliki nilai strategis yang tinggi 

sehingga perlu upaya untuk meningkatkan hasil produksi padi melalui 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Lase, 2023).   

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi yang mayoritas penduduknya 

memiliki mata pencaharian sebagai petani, khususnya petani tanaman pangan 

komoditas padi (BPS Lampung 2025).  Menurut BPS Indonesia (2025) 

Provinsi Lampung juga merupakan sentra penghasil padi kedelapan di 

Indonesia. Produktivitas padi di Provinsi Lampung pada tahun 2024 adalah 

sebesar 52,50 ku/ha, sedangkan produktivitas rata-rata nasional adalah sebesar 

52,90 ku/ha.  Tiga Kabupaten yang memiliki produkivitas tertinggi di Provinsi 

Lampung pada tahun 2024 yaitu Kabupaten Pringsewu, Kota Metro dan 

Kabupaten Lampung Tengah. Data produktivitas komoditas padi di Provinsi 

Lampung disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Produktivitas padi di Provinsi Lampung tahun 2023 dan 2024  

 

No Kabupaten/kota Produktivitas padi (Ku/ha) 

2023 2024 

1 Lampung Barat 52,48 47,03 

2 Tanggamus 57,87 56,39 

3 Lampung Selatan 56,28 54,91 

4 Lampung Timur 50,57 51,72 

5 Lampung Tengah 56,23 57,01 

6 Lampung Utara 40,59 41,86 

7 Way Kanan 45,21 47,89 

8 Tulang Bawang 44,32 49,79 

9 Pesawaran 52,89 52,91 

10 Pringsewu 59,14 63,53 

11 Mesuji 52,27 48,16 

12 Tulang Bawang Barat 46,22 40,56 

13 Pesisir Barat 55,36 46,54 

14 Bandar Lampung  51,19 51,20 

15 Metro 56,81 57,05 

Total Lampung 51,03 52,50 

Sumber: BPS Provinsi Lampung, 2025 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat produktivitas tertinggi di Provinsi 

Lampung yaitu di Kabupaten Pringsewu dengan produktivitas padi sebesar 

63,53 ku/ha pada tahun 2024.  Selanjutnya tingkat produktivitas ke-dua setelah 

Kabuaten Pringsewu yaitu Kota Metro dengan produktivitas sebesar 57,05 

ku/ha.  Kabupaten Lampung Tengah menjadi Kabupaten di Provinsi Lampung 

dengan tingkat produktivitas tertinggi ke-tiga di Provinsi Lampung dengan 

produktivitas sebesar 57,01 ku/ha.   

 

Menurut BPS (2020), produktivitas hasil panen padi di Kecamatan Trimurjo 

pada tahun 2018-2019 berturut-turut sebesar 7,07 ku/ha, dan 5,75 ku/ha.  Hasil 

panen di Kecamatan Punggur pada tahun 2018-2019 berturut turut sebesar 6,03 

ku/ha, 5,942 ku/ha.  Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan hasil 

panen selama beberapa tahun terakhir.  Penurunan hasil panen tersebut salah 

satunya disebabkan karena peran penyuluh pertanian yang kurang efektif.  

Menurut penelitian Latif, Ihsan, Rosada (2022), terdapat hubungan yang 

signifikan antara peran penyuluh dengan peningkatan produktivitas usaha tani.  

Peran penyuluh sebagai motivator dan fasilitator dapat menjadi faktor penentu 

dalam peningkatan produktivitas petani.  Berdasarkan penelitian Fitriyani, 



3 
 

 

 

Hasanuddin, dan Viantimala (2019) tidak hanya kinerja penyuluh pertanian 

yang rendah, penyebab produktivitas yang rendah dapat dikaitkan juga dengan 

faktor-faktor lingkungan atau iklim, kurangnya modal, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan petani, kurang pemupukan dan teknologi yang rendah, kurang 

tersedianya sarana produksi, dan rendahnya dukungan pemerintah. 

 

Kondisi tersebut memicu pemerintah malalui pemerintah pertanian untuk 

melalukan strategi-strategi maupun kebijakan dengan melakukan pembinaan 

kepada para petani.  Pembinaan tersebut dilakukan oleh para penyuluh 

pertanian.  Penyuluh pertanian merupakan seorang warga negara Indonesia 

yang melakukan kegiatan penyuluhan pertanian, baik penyuluh PNS,  penyuluh 

swasta, maupun penyuluh swadaya, sedangkan penyuluhan pertanian 

merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar 

mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Permentan, 2013). 

 

Menurut hasil penelitian Erawan (2019) kinerja penyuluhan pertanian 

berhubungan secara nyata terhadap keberhasilan usahatani di Desa Tenjolaut 

Kecamatan Cidadap Kabupaten Sukabumi.  Penelitian Erawan juga didukung 

oleh hasil penelitian Sapar dkk., (2012) yang menyatakan keberhasilan 

usahatani kakao di empat Wilayah Selawesi Selatan dipengaruhi oleh kinerja 

penyuluh pertanian.  Hal itu diyakini bahwa kinerja penyuluh pertanian 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan usahatani.  Kinerja 

penyuluh merupakan hasil kerja yang dicapai penyuluh dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atau kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan serta waktu tertentu (Sudarmanto, 2009).  

 

Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan target yang perlu diwujudkan 

guna suksesnya pembangunan pertanian Indonesia.  Kinerja penyuluh 

pertanian merupakan kriteria penilaian atas keseluruhan kegiatan kerja yang 
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dibandingkan dengan kesesuaian target dan indikator-indikator yang telah 

ditetapkan.  Keberhasilan penyuluh dalam membangun pertanian sangat 

ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki baik itu pengetahuan dan wawasan, 

kemampuan komunikasi, motivasi serta etos kerja yang akan menunjang 

kinerja dan keberhasilan kerjanya (Sudarmanto, 2009).   

 

Kinerja seseorang biasanya sangat berhubungan dengan karakteristiknya.  

Semakin baik karakteristik seseorang, maka akan semakin tinggi kinerjanya.  

Hal ini dapat terjadi karena karakteristik akan memberikan dampak positif bagi 

seseorang mencapai suatu kinerja.  Demikian juga halnya dengan tenaga 

penyuluh, semakin tinggi karakterisitiknya maka akan semakin baik kinerja 

(Purnomojati (2012).  

 

Kinerja penyuluh lapangan merupakan kriteria penilaian atas keseluruhan 

kegiatan kerja yang telah dilakukan untuk kemudian dibandingkan dengan 

kesesuaian target yang ingin dicapai melalui indikator-indikator persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penyuluhan yang telah ditetapkan oleh kementan.  

Hasil pekerjaan yang mempunyai koneksi kuat serta tujuan organisasi yang 

strategis, rasa puas konsumen, dan pemberian andil pada ekonomi itulah yang 

disebut dengan kinerja, tidak hanya hasil kerja, kinerja juga menyangkut pada 

proses pekerjaan itu sendiri berlangsung.  Dengan kata lain kinerja adalah 

proses serta hasil dari pekerjaan itu. Adapun yang menjadi sasaran dari kinerja 

itu sendiri, yaitu penjelasan hasil yang ingin dicapai, kapan dan oleh siapa 

sasaran itu ingin diselesaikan. 

 

Kinerja penyuluh pertanian perlu dikaji, karena hal tersebut dapat menjadi 

acuan atau bahan evaluasi untuk memperbaiki dan menemukan sebuah solusi 

yang dianggap tepat untuk mengoptimalsiasi dan memaksimalkan peran 

penyuluh pertanian lapangan dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk 

membantu petani dan keluarga binaanya sehingga kegiatan di sektor pertanian 

dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan utamanya yaitu 

tercapainya kemandirian pangan yang dapat menunjang perekonomian Negara  

Indonesia.  Kondisi penyuluh pertanian di Provinsi Lampung pada saat ini 
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tidak jauh berbeda dengan kondisi penyuluh pertanian di daerah lainnya, 

dimana kebutuhan akan penyuluh masih belum dapat memenuhi kebutuhan 

petani, dan kompentensi penyuluh pertanian masih dirasa belum mencukupi 

untuk membina petani yang berada di wilayah kerja mereka.   

 

Keberhasilan penyuluh dalam membangun pertanian sangat ditentukan oleh 

kompetensi yang dimiliki baik itu pengetahuan dan wawasan, kemampuan 

komunikasi, motivasi serta etos kerja yang akan menunjang kinerja dan 

keberhasilan kerjanya.  Penyuluh pertanian merupakan ujung tombak kebijakan 

pembangunan di tingkat lapangan dan sekaligus penghubung dan fasilitator 

antara petani dan pemerintah.  Oleh karena itu, penting bagi penyuluh untuk 

senantiasa meningkatkan kemampuan dan kompetensi yang yang dimiliki 

untuk mendukung kinerjanya agar mampu mendorong peningkatan 

keberdayaan petani dan keluarganya sehingga mampu mandiri secara ekonomi 

dan sosial.  Dengan demikian, petani mampu mengolah usahataninya dan 

mempunyai daya saing yang tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 

penyuluh pertanian dapat berhasil sesuai tugas dan fungsinya.  Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

hubungan karakteristik penyuluh dengan kinerja Penyuluh pertanian di 

Kecamatan Trimurjo dan Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo dan 

Kecamatan Punggur? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kinerja penyuluh di 

Kecamatan Trimurjo dan Punggur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo dan Punggur 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh di 

Kecamatan Trimurjo dan Punggur 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian dapat digunakan: 

1. Sebagai bahan referensi untuk peneliti berikutnya yang akan melakukan 

peneltian sejenis 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan instansi terkait dalam 

mengambil kebijakan, khususnya yang berhubungan dengan proses 

penyuluhan pertanian di Kecamatan Trimurjo dan Punggur 

3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih 

mengenai kinerja penyuluh pertanian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 
1. Penyuluhan Pertanian 

 

Menurut undang-undang Nomor 16 Tahun 2006, penyuluhan pertanian 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan belajar atau merubah perilaku utama dan 

perilaku usaha sehingga dapat terampil dalam menolong dan 

mengorganisasikan diri untuk mendapatkan berbagai informasi yang terkait 

dengan usaha yang mereka jalani.  Selain itu, penyuluhan merupakan suatu 

upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas, efisien biaya 

usahatani, pendapatan, kesejahteraan dan upaya dalam meningkatkan 

kesadaran dalam melestarikan lingkungan hidup. Penyuluhan merupakan 

suatu proses merubah perilaku dalam diri masyarakat agar memiliki kemauan 

dan mampu melakukan suatu perubahan agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan melalui peningkatan produksi dan pendapatannya.  Penyuluhan 

merupakan suatu sistem pendidikan non formal yang ditunjukkan kepada 

masyarakat tani, khususnya yang tinggal di pedesaan agar mampu 

melaksanakan anjuran atau teknologi baru, sehingga mereka dapat 

meningkatkan produksi, dan produktivitas serta kesejahteraannya 

(Mardikanto, 2006). 

 

Penyuluhan yang bersifat non formal dapat berlangsung kapan saja, dimana 

saja, karakteristik pesertanya beragam, tidak memiliki kurikulum yang pasti, 

tidak hanya sanksi yang jelas, hubungan antara peserta dan penyuluh lebih 

akrab, tidak adanya tanda kelulusan peserta dan sebagainya (Gitosaputro, 

Listiana, dan Gultom, 2012).  Petani mempunyai kebebasan untuk menerima 
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atau menolak saran yang diberikan agen penyuluhan pertanian.  Penyuluhan 

hanya dapat dicapai jika perubahan yang diinginkan sesuai dengan 

kepentingan petani. Penyuluhan pertanian dikatakan efektif jika penyuluhan 

yang dilakukan dapat menjalin komunikasi yang baik antara penyuluh dan 

petani dilapangan guna menciptakan kerjasama yang baik (Rangga dkk, 

2020). 

 

Penyuluhan pertanian merupakan sarana kebijakan yang dapat digunakan 

pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian.  Pemerintah 

menyadari pentingnya keberadaan penyuluh pertanian untuk meningkatkan 

sektor pertanian karena penyuluh pertanian adalah orang yang langsung 

berinteraksi dan berhadapan dengan petani.  Penyuluh merupakan seseorang 

professional garis depan yang berinisiatif melakukan perubahan, membantu 

masyarakat sasaran melaksanakan aktivitas usahataninya, memperkenalkan 

dan menyebarkan ide-ide baru, mendorong partisipasi dan mendukung 

kepentingan masyarakat sasaran. Penyuluh sebagai motivator berperan 

mendorong petani mandiri melakukan perubahan dengan mengunakan ide 

baru untuk memperbaiki taraf hidupnya (Nurliana dan Effendy, 2017). 

 

Menurut Departemen Pertanian (2009), fungsi penyuluh pertanian adalah; 

a. Menyebarluaskan informasi pembanguan pertanian di wilayah kerjanya 

dengan cara menyampaikan visi, misi, tujuan, strategi, dan prinsip dari 

pembangunan pertanian. 

b. Bersama petani atau kelompok tani membangun kelembagaan petani yang 

kuat. 

c. Mendorong peran serta dan keterlibatan petani atau kelompok tani dalam 

pembangunan pertanian di wilayahya. 

d. Membangkitkan dan menumbuhkembangkan jiwa kepemimpinan petani. 

e. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam penyusunan rencana 

kegiatan usahatani di wilayah kerjanya. 

f. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam mengakses teknologi, 

informasi pasar, peluang usaha dan permodalan. 

g. Memfasilitasi petani atau kelompok tani untuk memformalisasikan rencana 
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usahatani dalam bentuk proposal. 

h. Memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani atau kelompok 

tani dalam mengambil keputusan guna menjalin kemitraan usaha di bidang 

pertanian. 

 

2. Kinerja Penyuluh Pertanian 

 

Kinerja merupakan hasil pekerjan yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi 

pada ekonomi.  Kinerja memiliki makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, 

melainkan bagaimana proses pekerjaan berlangsung dan hasil yang dicapai 

dari pekerjaan tersebut (Rahadi, 2010).  Kinerja yang dihasilkan oleh 

seseorang dilakukan sesuai dengan prosedur dan norma yang berlaku guna 

mencapai tujuan yang telah disusun tanpa melanggar norma yang berlaku 

(Fitriyani dkk, 2019).  Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut 

pandang yaitu kinerja merupakan fungsi dari karakteristik individu dan 

kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh-pengaruh situasional seperti 

perbedaan pengelolaan penyelenggaran penyuluhan pertanian di setiap 

kabupaten yang menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketentaraan, 

program penyelenggaraan dan pembiayaan (Jahi dkk, 2006). 

 

Hal utama yang dibutuhkan untuk dapat menggerakkan penyuluhan yang 

efektif dan efisien adalah keberadaan tenaga-tenaga penyuluh yang 

professional.  Kinerja penyuluh lapang adalah kriteria penilaian atas 

keseluruhan kegiatan kerja yang telah dilakukan untuk kemudian 

dibandingkan dengan kesesuaian target yang ingin dicapai melalui indikator-

indikator yang telah ditetapkan.  Masalah yang ada di lapangan adalah fakta 

bahwa sebagian besar penyuluh pertanian memiliki kualitas individu dan 

kuantitas penyuluh yang rendah.  Rendahnya kinerja penyuluh akan 

merugikan petani sebagai pengguna jasa utama penyuluhan pertanian 

(Marliati, 2008).  Penyuluh harus memiliki kinerja yang baik untuk 

memandirikan dan memberdayakan para petani. Kinerja penyuluh pertanian 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 

91/Permentan/OT.140/9/2013 dapat dinilai melalui tiga indikator utama yaitu 
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persiapan kegiatan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan dan 

evaluasi penyuluhan.  Ketiga indikator tersebut dinilai mampu memberi 

gambaran mengenai kinerja penyuluh pertanian dan memberikan masukan 

mengenai poin-poin yang menjadi kelemahan penyuluh pertanian.  Menurut 

Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/11/2008 kinerja 

penyuluh harus ditingkatkan melalui revitalisasi penyuluhan pertanian. 

 

Revitalisasi penyuluhan bidang pertanian yang tengah diupayakan adalah 

berupa perbaikan kegiatan penyuluhan untuk dapat melalui pendidikan dan 

pelatihan.  Hal ini diharapkan dapat mampu mengubah kemampuan 

menyuluh para penyuluh pertanian.  Penyuluhan masa kini diharapkan 

mampu mengubah petani.  Perubahan yang dimaksud diantaranya adalah 

perubahan pola komunikasi petani yang lebih terbuka.  Tujuannya adalah agar 

petani mampu untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang diluar sistem 

sosialnya, dan lebih mampu untuk berkomunikasi non-personal melalui 

berbagai media, agar setiap usahatani yang dilakukan dapat berorientasi 

pasar.  Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006, pengukuran kinerja 

dan suksesnya penyuluh pertanian dapat diukur melalui Sembilan aspek yaitu: 

i. Tersusunnya programma penyuluhan pertanian yang sesuai dengan kearifan 

lokal. 

j. Tersusunnya RKPP (Rencana Kegiatan Penyusunan Programa) tahunan di 

setiap wilayah kerja penyuluh yang bertugas. 

k. Tersedianya peta mengenai data wilayah untuk mempermudah 

penggembangan dan pemberdayaan menggunakan teknologi spesifik lokal 

berdasarkan komoditas unggulan di tiap wilayah. 

l. Tersedianya dan tersebarnya informasi mengenai teknologi pertanian 

secara menyeluruh selaras dengan apa yang petani butuhkan. 

m. Berkembangnya jiwa yang berdaya dan jiwa yang mandiri dalam diri 

petani, kelompok tani, kelompok usaha lainnya. 

n. Terjadinya kerjasama petani dan pelaku usaha yang bersifat komersial atau 

menguntungkan satu sama lain. 

o. Tersedianya pelayanan untuk petani untuk mengakses lembaga penyedia 

keuangan, informasi mengenai sarana prasarana produksi dan pasar. 
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p. Tercapainya peningkatan produktivitas usahatani berdasarkan pada 

komoditas unggulan pada tiap-tiap wilayah kerja. 

q. Tercapainya pendapatan petani yang meningkat dan tingkat kesejahteraan 

petani tiap-tiap wilayah kerja. 

r. Tercapainya pendapatan petani yang meningkat dan tingkat kesejahteraan 

petani ditiap-tiap wilayah kerja penyuluh pertanian. 

 

Indikator penilaian kinerja menurut Permentan Nomor 91 Tahun 2013 

Tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyulahan Pertanian, sebagai berikut: 

a. Persiapan penyuluh pertanian: 

- Membuat data potensi wilayah dan agroekosistem. 

- Memandu (pengawalan dan pendampingan) penyusunan RDKK. 

- Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan. 

- Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP). 

 

b. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian: 

- Melaksanakan desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai 

kebutuhan petani. 

- Melaksanakan penerapan metode penyuluhan pertanian di wilayah 

binaan. 

- Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi 

pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan. 

-  Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek 

kuantitas dan kualitas. 

- Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani dari 

aspek kuantitas dan kualitas. 

- Meningkatkan produktivitas (dibandingkan produktivitas sebelumnya 

berlaku untuk semua sub sektor). 

 

c. Evaluasi dan pelaporan penyuluhan pertanian: 

- Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian. 

- Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian. 
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3. Faktor-Faktor yang Berhubungan antara Karakteristik Penyuluh 

dengan Kinerja Penyuluh 

 

Faktor dalam karakteristik pribadi yang berhubungan dengan kinerja penyuluh 

menurut penelitian Purnomojati (2012) yaitu masa kerja penyuluh. Masa kerja 

berhubungan dengan pengalaman dan kemampuan, sehingga semakin tinggi 

pengalaman dan kemampuan maka kinerjanya semakin baik. Berdasarkan 

penelitian Surianti (2017), kinerja penyuluh pertanian berhubungan dengan 

jumlah pelatihan dan jumlah petani binaan.  Kedua faktor ini melekat pada diri 

penyuluh yang secara tidak langsung memberikan sumbangsih yang sangat 

besar bagi kinerjanya. 

s. Jumlah pelatihan 

Jumlah pelatihan bagi penyuluh juga berpengaruh bagi kinerjanya, semakin 

sering mengikuti pelatihan maka seorang penyuluh semakin bersemangat 

dalam bekerja karena pengetahuan dan keterampilannya bertambah yang 

pada akhirnya mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang penyuluh, dan 

sebaliknya semakin jarang mengikuti pelatihan maka semakin kurang 

semangatnya dalam melakukan penyuluhan yang pada akhirnya kinerjanya 

sebagai seorang penyuluh menurun. 

t. Jumlah petani binaan 

Faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh lainnya adalah jumlah petani 

binaan, semakin banyak petani binaan maka semakin menambah kinerjanya 

dan sebaliknya semakin sedikit petani binaan maka semakin rendah pula 

kinerja sebagai seorang penyuluh. 

 

Kemudian berdasarkan penelitian Nurhalizah dkk (2023), kinerja penyuluhan 

berhubungan dengan jumlah anggota keluarga dan motivasi bekerja penyuluh. 

a. Motivasi penyuluh 

Dorongan dalam diri penyuluh yang menggerakannya untuk melakukan 

kegiatan penyuluhan.  Motivasi bekerja adalah seperangkat proses yang 

membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku manusia 

untuk mencapai suatu tujuan.  Sementara itu menurut Patriana (2007), 

motivasi bekerja diartikan sebagai keadaan membangkitkan motif, 
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mengembangkan daya gerak, atau menggerakkan seseorang atau diri 

sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau 

suatu tujuan. 

b. Jumlah anggota keluarga 

Jumlah anggota keluarga adalah jumlah orang atau anggota yang menjadi 

tanggungan dalam keluarga.  Tanggungan keluarga menjadi alasan besar 

bagi penyuluh memutuskan untuk bekerja guna memperoleh pendapatan. 

Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin 

banyak anggota keluarga, maka semakin banyak pula jumlah kebutuhan 

keluarga yang harus dipenuhi, begitu sebaliknya.  

 

Menurut penelitian Ronaldi, Listiana, dan Silvianti, S (2021), faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kinerja penyuluh pertanian yaitu lama bekerja 

penyuluh, ketersediaan sarana dan prasarana, motivasi penyuluh, dan 

metode teknik penyuluhan yang ditetapkan.   

a. Lama bekerja penyuluh 

Semakin lama penyuluh bekerja, maka penyuluh akan semakin 

mendapatkan pengalaman yang berguna untuk menangani 

permasalahan yang ada di lingkungan kerjanya, sehingga kinerja 

penyuluh juga akan menjadi baik. 

b. Ketersediaan sarana dan prasarana 

Semakin tersedia sarana/prasarana, maka akan semakin baik pula 

tingkat kinerja penyuluh pertanian.  Melalui ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai maka diharapkan penyuluhan yang 

diselenggarakan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  Sarana 

dan prasarana yang memadai juga dapat menjadi salah satu faktor 

yang berhubungan dengan peningkatan kinerja penyuluh pertanian 

karena melalui ketersediaan sarana dan prasarana yang baik maka 

akan memudahkan penyuluh dalam membantu petani untuk 

memecahkan permasalahan usahataninya. 

c. Motivasi penyuluh 

Semakin besar tingkat motivasi seorang penyuluh tentu akan 

mendorong penyuluh tersebut untuk melakukan pekerjaannya dengan 
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antusias.  Oleh karena itu semakin seorang penyuluh termotivasi 

untuk melakukan tugasnya dengan alasan-alasan tertentu, akan 

meningkatkan kinerja seorang penyuluh pertanian. 

d. Metode dan teknik penyuluhan 

Semakin sesuai metode dan teknik yang diterapkan oleh penyuluh 

pertanian maka akan semakin mudah penyuluh memberikan materi 

penyuluhan sehingga kinerjanya akan menjadi lebih baik. Artinya 

metode dan teknik yang diterapkan oleh penyuluh pertanian 

berhubungan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  Kajian penelitian terdahulu diperlukan 

sebagai bahan referensi bagi Penulis untuk menjadi pembanding antara 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.  Penelitian terdahulu 

digunakan untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.  Hasil 

setiap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentunya memiliki 

perbedaan satu dengan yang lainnya.  Perbedaan penelitian terdahulu yaitu 

seperti perbedaan lokasi penelitian, perbedaan indikator penilaian kinerja, 

perbedaan komoditas yang diteliti, perbedaan variabel yang diteliti, dan 

perbedaan cara menganalisis data penelitian. Inilah yang dapat peneliti lihat 

dan gunakan sebagai sumber inspirasi guna melanjutkan penelitian yang lebih 

baik dan terarah.  Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya.  Berikut merupakan penelitian terdahulu 

yang masih terkait dengan judul yang Penulis kaji disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penelitian terdahulu 

 

No Peneliti (Tahun) Sumber Judul Metode penelitian Hasil penelitian 

1 Damiati, A., 

Kasimin, S., & 

Romano, R. (2016) 

Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pertanian 

Vol. 1, No. 1 

Hubungan 

Karakteristik Dengan 

Kinerja Penyuluh 

Pertanian Di 

Kecamatan Simpang 
Mamplam Kabupaten 
Bireuen. 

Metode deskriptif- 

korelasional dengan 

uji Rank Spearman 

Correllation 

Penyuluh pertanian dengan keberagaman 

karakteristik penyuluh yaitu perbedaan 

usia, masa kerja, jenis kelamin, jabatan 

penyuluh, pendidikan formal dan 

pelatihan memiliki kesepakatan tinggi 

dalam melakukan 
penjenjangan bidang demikian juga 
dengan motivasi. 

2. Irwanto, I. (2019) Jurnal AgroSainTa 

e-issn : 2579-7417 

Vol. 3, No.1 

Analisis Hubungan 

Karakteristik dengan 

Kinerja Penyuluh 

Pertanian di 

Kabupaten Batang 

Hari Provinsi Jambi. 

Uji Statistik Rank 

Spearman 
Hasil penelitian menunjukkan kinerja 

penyuluh pertanian rata-rata dengan 

kategori cukup baik dengan sebaran 

persiapan penyuluhan kategori baik, 

pelaksanaan kurang baik, dan evaluasi 

pelaksanaan penyuluhan cukup baik. 

Hasil analisis hubungan karakteristik 

dengan kinerja menunjukkan terdapat 

Hubungan karakteristik pelatihan 
dengan kinerja penyuluh pertanian. 

3 Rosmalah, S, 

Rayuddin, Hartati, & 

Sufa, B (2023) 

Jurnal Penyuluhan 

Vol. 19, No. 1 

Hubungan 

Karakteristik Penyuluh 

dengan Kinerja 

Penyuluh di 

Kecamatan Sampara 

Kabupaten Konawe 

Metode analisis 

statistik non 

parametric 

dengan Uji Rank 

Spearman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja penyuluh Pertanian Lapangan 

di Kecamatan Sampara cukup baik. 

Faktor umur dan jumlah tanggungan 

keluarga memiliki hubungan yang 

negatif terhadap kinerja Penyuluh. 

Faktor pengalaman penyuluh 

memiliki hubungan yang sangat lemah 

dengan kinerja PPL di Kecamatan 

Sampara. Sedangkan, faktor tingkat 

pendidikan memiliki hubungan yang 
signifikan kinerja PPL. 
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Tabel 2. Lanjutan 
 

No Peneliti (Tahun) Sumber Judul Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

4 Arifianto , S. 

Satmoko & B. M. 

Setiawan (2018) 

Jurnal Sosial 

Ekonomi Pertanian 

Vol. 1,No.2 

Pengaruh Karakteristik 

Penyuluh, Kondisi 

Kerja, Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian 

dan Pada Perilaku 

Petani Padi di 

Kabupaten Rembang 

Metode SEM 

(Structural 

Equation 

Model) 

dengan 

menggunakan 

program 

AMOS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik penyuluh berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian. Kondisi kerja dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja penyuluh pertanian. Kinerja 

penyuluh pertanian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku petani. 

5 Fitriyani, A, 

Hasanuddin, T, 

Viantimala, B 

(2019) 

Jurnal Ilmu-ilmu 

Agribisnis 
Vol. 7,No. 4 

Kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan 

dan Tingkat Kepuasan 

Petani Jagung di Bppp 

Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung 

Selatan 

Metode 

statistika 

nonparametri

c korelasi 

Rank 

Spearman. 

Faktor-faktor yang berhubungan nyata dengan 

kinerja penyuluh pertanian adalah umur PPL, 

masa kerja PPL, dan ketersediaan sarana dan 

prasarana (gedung, laptop, lcd, kendaraan, 

dan lain-lain). Tingkat kepuasan petani jagung 

terhadap kinerja penyuluh pertanian tergolong 

cukup puas. Tingkat kinerja penyuluh 

pertanian lapangan memiliki hubungan dengan 

tingkat kepuasan petani jagung di  
 

6 Nurdin, M,Effendi 

(2020) 

Jurnal Penyuluhan 

Perikanan dan 

Kelautan 

Vol.14,No.2 

Karakteristik dan 

Kinerja Penyuluh 

Perikanan di 

Kabupaten Bogor 

Metode 

pengumpulan 

data melalui 

pengisian 

kuisioner, 

wawancara 

Penyuluh perikanan Kabupaten Bogor 
memiliki kompetensi yang baik dalam 
membina kelompok perikanan, penumbuhan 
kelompok perikanan, peningkatan kelas 

kelompok perikanan, aksesibilitas legalisasi 
izin usaha mikro dan kecil, aksesibilitas 
permodalan usaha, aksesibilitas pasar, 
aksesibilitas informasi dan teknologi 
perikanan, dan aksesibilitas bantuan 
pemerintah. 
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Tabel 2. Lanjutan 
 

No Peneliti (Tahun) Sumber Judul Metode penelitian Hasil penelitian 

7 Darmawan, 

D,Mardikaningsi 

h,R (2021) 

Ekonomi, Keuangan, 

Investasi dan Syariah 

Vol.3, No.2 

Pengaruh 

Keterampilan 

Interpersonal, 

Pengalaman Kerja, 

Integritas Dan 

Keterikatan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Penyuluh Pertanian 

Teknik analisis 

pada studi ini 

liniear berganda 

dengan 

menggunakan uji 

asumsi klasik. 

Penelitian ini menghasilkan empat temuan 
yaitu: (1) keterampilan interpersonal 
berdampak signifikan pada kinerja penyuluh; 
(2) kinerja penyuluh tidak dipengaruhi oleh 

pengalaman kerja; (3) integritas memiliki peran 
signifikan pada naik turunnya kinerja 
penyuluh; (4) keterikatan kerja mempunyai 
peran yang signifikan pada kinerja penyuluh. 

 

8 Wibowo,H.T,Har 

yanto, Y (2020) 

Jurnal Penelitian 

Peternakan Terpadu 

Vol.2, No.2 

Kinerja Penyuluh 

Pertanian Dalam 

Masa Pandemi 

Covid-19 Di 

Kabupaten 

Magelang 

penelitian ini 

dianalisis dengan 

analisis deskriptif 

dan analisis model 

persamaan 

struktural dengan 

Partial Least 

Square 

menggunakan 

SEM PLS. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

penyuluh pertanian adalah karakteristik 

penyuluh pertanian dan faktor eksternal. 

Indikator karakteristik penyuluh yang 

berpengaruh terhadap kinerja penyuluhan 

adalah usia penyuluh, tingkat pendidikan 

penyuluh, dan banyaknya pelatihan di bidang 

pertanian.  

9 Peranginangin,M 

.I.,Silalahi,F.R., 

dan Siregar, R 

(2016) 

Agrica Ekstensia. 

Vol. 10 No. 2 
Hubungan 

Karakteristik 

Penyuluh Dengan 

Kinerja Penyuluh 

Pertaniandi 

Kabupaten 

Simalungun 

Rumus Korelasi 

Rank Spearman 
Karakteristik tenaga PP di Kabupaten 

Simalungun yaitu: memiliki tingkat pendidikan 

formal yang cukup, kepesertaan pelatihan yang 

tinggi, masa kerja yang rendah, dan tingkat 

kosmopolitan baik. Ada hubungan yang 

signifikan antara pelatihan, 
tingkat kosmopolitan dengan kinerja tenaga PP 
di Kabupaten Simalungun, sedangkan 
hubungan. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

No Peneliti (Tahun) Sumber Judul Metode penelitian Hasil penelitian 

10 Sudibyo, R.P.,Bakhtiar, 

A., Hasanah, M.A 

(2019)  

Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan 

Agribisnis Vol.3,No.4 

Hubungan Karakteristik 

Sosial Ekonomi Penyuluh 

Dengan Pelaksanaan 

Tugas Pokok Penyuluh 

Pertanian Di Kota Batu 

Dengan menggunakan 

metode Partial Least 

Square (PLS) dengan 

proses perhitungan 

dibantu dengan 

program aplikasi 

software SmartsPLS. 

Karakteristik sosial penyuluh latar 

belakang usia penyuluh terdapat 

hubungan dengan pelaksanaan tugas 

pokok penyuluh pertanian di Kota Batu. 

Usia penyuluh pertanian semakin 

bertambah maka semakin siap dalam 

menjalankan tanggung jawabnya 

sebagai penyuluh. Usia penyuluh 

pertanian di Kota Batu berkisar 46 – 55 

tahun. Karakteristik sosial latar 

belakang lama menjadi penyuluh 

terdapat hubungan dengan pelaksanaan 

tugas pokok penyuluh pertanian di Kota 

Batu. Lama menjadi penyuluh ini sudah 

memiliki banyak pengalaman untuk 

menghadapi suatu permasalahan di 

lapangan. Lama menjadi penyuluh di 

Kota Batu berkisar 7 – 12 tahun 

sehingga tergolong sudah lama dan 

banyak juga pengalaman di lapangan. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Kelembagaan penyuluh pertanian merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi peningkatan sumberdaya manusia sektor pertanian serta 

tercapainya tujuan dari pembangunan pertanian.  Kelembagaan penyuluhan 

diperlukan untuk mewadahi proses penyenggaraan penyuluhan.  Sistem 

penyuluhan terdiri dari subsistem petani, penyuluh, pelaku agribisnis lainnya, 

lembaga penelitian, pendidikan dan lembaga pelatihan.  Penyelenggaraan 

penyuluhan dilakukan dengan pendekatan sistem dan usaha agribisnis yang 

berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi.   

Hal utama yang dibutuhkan untuk dapat menggerakkan penyuluhan yang efektif 

juga efisien adalah keberadaan tenaga-tenaga penyuluh yang profesional, kinerja 

yang baik merupakan hal utama yang ada pada penyuluh yang profesional.  

Kinerja penyuluh lapangan merupakan kriteria penilaian atas keseluruhan 

kegiatan kerja yang telah dilakukan untuk kemudian dibandingkan dengan 

kesesuaian target yang ingin dicapai melalui indikator-indikator yang telah 

ditetapkan.  Hasil pekerjaan yang mempunyai koneksi kuat serta tujuan 

organisasi yang strategis, rasa puas konsumen, dan pemberian andil pada 

ekonomi itulah yang disebut dengan kinerja, tidak hanya hasil kerja, kinerja juga 

menyangkut pada proses pekerjaan itu sendiri berlangsung.  Dengan kata lain 

kinerja adalah proses serta hasil dari pekerjaan itu.  Adapun yang menjadi 

sasaran dari kinerja itu sendiri, yaitu penjelasan hasil yang ingin dicapai, kapan 

dan oleh siapa sasaran itu ingin diselesaikan. 

Keberhasilan penyuluh dalam membangun pertanian sangat ditentukan oleh 

kompetensi yang dimiliki baik itu pengetahuan, kemampuan komunikasi, 

motivasi dan etos kerja yang akan menunjang kinerjanya.  Penyuluh pertanian 

merupakan ujung tombak kebijakan pembangunan di tingkat lapangan dan 

sekaligus penghubung dan fasilitator antara petani dan pemerintah.  Penyuluh 

sangat perlu untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki agar dapat 

mendukung kinerjanya sehingga mampu mendorong peningkatan keberdayaan 

petani dan keluarganya.  Dengan demikian, petani mampu mengolah 



20 
 

 

 

usahataninya dan mempunyai daya saing yang tinggi atau berhasil dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Menurut Hutapea (2012), terdapat dua faktor yang mempengaruhi kinerja 

penyuluh pertanian dalam bekerja secara profesional, yaitu: a) Faktor Internal; 

yaitu faktor-faktor yang berasal dari diri penyuluh itu sendiri. Faktor internal 

terdiri dari pelatihan, motivasi, pemanfaatan media penyuluhan, dan masa kerja 

pengalaman kerja penyuluh pertanian. b) Faktor Eksternal yaitu faktor- faktor 

yang berasal dari luar penyuluh itu sendiri. Berbagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian, dalam penelitian ini diambil hanya 

beberapa faktor.  Faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap peran 

penyuluh pertanian dalam peningkatan kelas kelompok tani adalah sebagai 

berikut. 

 

Jumlah anggota keluarga (X1), jumlah anggota keluarga adalah jumlah orang 

atau anggota yang menjadi tanggungan dalam keluarga.  Tanggungan keluarga 

menjadi alasan besar wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh 

pendapatan.  Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga.  

Semakin banyak anggota keluarga, maka semakin banyak pula jumlah 

kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi, begitu sebaliknya (Puspitawati, 2009). 

Jarak rumah (X2), adalah batas tempat tugas penyuluh pertanian dari tempat 

tinggal penyuluh sampai ke tempat penyuluh bekerja atau bertugas. PPL yang 

memiliki jarak tempuh dekat dengan lokasi tugas akan mampu melaksanakan 

komunikasi dan kunjungan kepada petani secara lebih intensif, sehingga kinerja 

penyuluh akan lebih baik.  Sedangkan PPL dengan jarak tempuh ke lokasi tugas 

yang jauh, tidak dapat melakukan kunjungan tatap muka secara intensif karena 

juga berkait dengan biaya transportasi dan waktu tempuh.  Berdasarkan hasil 

penelitian dari Refiswal (2018), menyatakan bahwa secara parsial variabel jarak 

wilayah kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh.  Hal ini 

dikarenakan jarak wilayah kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dalam bekerja secara profesional. 
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Lama bekerja (X3), masa kerja penyuluh yang semakin tinggi berhubungan 

dengan pengalaman dan kemampuan, sehingga semakin tinggi pengalaman dan 

kemampuan maka kinerjanya semakin baik. 

Motivasi (X4), dorongan dalam diri penyuluh yang menggerakannya untuk 

melakukan kegiatan penyuluhan. Motivasi bekerja adalah seperangkat proses 

yang membangkitkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku manusia 

untuk mencapai suatu tujuan.  Sementara itu, menurut Patriana (2007), motivasi 

bekerja diartikan sebagai keadaan membangkitkan motif, mengembangkan daya 

gerak, atau menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu 

dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau suatu tujuan. 

Jumlah petani binaan (X5), faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh lainnya 

adalah jumlah petani binaan, semakin banyak petani binaan maka semakin 

menambah kinerjanya dan sebaliknya semakin sedikit petani binaan maka 

semakin rendah pula kinerja sebagai seorang penyuluh. 

 

Penilaian kinerja penyuluhan pertanian pada penelitian ini mengacu pada 

Peraturan Menteri Pertanian No. 91/Permentan/OT.140/9/2013 dapat dinilai 

melalui tiga indikator utama yaitu persiapan kegiatan penyuluhan pertanian, 

pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi penyuluhan.  Ketiga indikator tersebut 

dinilai mampu memberi gambaran mengenai kinerja penyuluh pertanian dan 

memberikan masukan mengenai poin-poin yang menjadi kelemahan penyuluh 

pertanian.  

 

Berdasarkan beberapa penelitian maupun peraturan didapat bahwa variabel X 

pada penelitian ini yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja 

penyuluh pertanian di Kabupaten Lampung Tengah.  Faktor-faktornya 

diantaranya yaitu jumlah anggota keluarga (X1), jarak rumah dengan wilayah 

kerja (X2), lama bekerja (X3), Motivasi (X4) dan jumlah petani binaan (X5).  

Sedangkan kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Lampung Tengah diukur 

dengan tiga indikator yaitu persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan dan 

evaluasi penyuluhan pertanian.  Kerangka pemikiran faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kinerja penyuluh dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir hubungan karakteristik penyuluhan pertanian lapang 

  dengan kinerja penyuluh di Kecamatan Trimurjo dan Kecamatan 

  Punggur Kabupaten Lampung Tengan 

 

Kinerja Penyuluh Pertanian (Y) 

 

1. Persiapan penyuluhan pertanian 

a. Membuat data potensi wilayah 

dan agroekosistem 

b. Memandu penyusunan RDKK 

c. Penyusunan programa penyuluhan 

d. Membuat RKTPP 

2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian 

a. Melaksanakan 

desiminasi/penyebaran materi 

penyuluhan sesuai kebutuhan 

petani 

b. Melaksanakan penerapan metode 

penyuluhan pertanian di wilayah 
binaan 

c. Melakukan peningkatan kapasitas 

petani terhadap akses informasi 

pasar, teknologi, sarana prasarana, 

pembiayaan 

d. Menumbuhkan dan 

mengembangkan kelembagaan 

petani 

e. Menumbuhkan dan 

mengembangkan kelembagaan 

ekonomi petani 

 

3. Evaluasi dan pelaporan 

a. Melakukan evaluasi 

pelaksanaan penyuluhan 

b. Membuat laporan pelaksanaan 

penyuluhan 

Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kinerja 
penyuluh (X) 

 

Jumlah anggota keluarga 

(X1) 

Jarak rumah (X2) 

Lama bekerja (X3) 

Motivasi (X4) 

Jumlah petani binaan (X5) 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan 

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada hubungan yang nyata antara jumlah anggota keluarga dengan kinerja 

penyuluh pertanian 

2. Ada hubungan yang nyata antara jarak rumah dengan kinerja penyuluh 

pertanian 

3. Ada hubungan yang nyata antara lama bekerja dengan kinerja penyuluh 

pertanian 

4. Ada hubungan yang nyata antara motivasi dengan kinerja penyuluh pertanian 

5. Ada hubungan yang nyata antara jumlah petani binaan dengan kinerja 

penyuluh pertanian 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Konsep Dasar Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi atau 

tafsiran serta petunjuk tentang variabel-variabel yang akan dijadikan tolak ukur 

penelitian utuk mendapatkan data dan menganalisis data guna mencapai tujuan 

penelitian terkait.  Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel X dan 

variabel Y.  Pada penelitian ini variabel (X) mencakup faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kinerja penyuluh yang sifatnya tidak terikat atau 

bebas(independent) yang mampu mempengaruhi variabel lainnya.  Variabel 

(Y) yang mencakup kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo dan 

Kecamatan Punggur.   Kinerja penyuluh merupakan variabel yang sifatnya 

terikat(dependent) dan tidak terikat (independent) yang dapat dipengaruhi dan 

mempengaruhi variabel lain.  Penjelasan dari konsep dasar dan definisi 

operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1) Variabel X 

Variabel (X) yang mencakup faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kinerja penyuluh yang sifatnya tidak terikat atau bebas(independent) dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Jumlah anggota keluarga (X1) adalah jumlah orang atau anggota yang 

menjadi tanggungan dalam keluarga.  Tanggungan keluarga menjadi 

alasan besar wanita memutuskan untuk bekerja guna memperoleh 

pendapatan.  Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan 

keluarga. 

b. Jarak rumah (X2) adalah batas tempat tugas penyuluh pertanian dari 

tempat tinggal penyuluh sampai ke tempat penyuluh bekerja atau 
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bertugas.  PPL yang memiliki jarak tempuh dekat dengan lokasi tugas 

akan mampu melaksanakan komunikasi dan kunjungan kepada petani 

secara lebih intensif, sehingga kinerja penyuluh akan lebih baik.  

c. Lama bekerja (X3) adalah masa kerja penyuluh yang semakin tinggi 

berhubungan dengan pengalaman dan kemampuan, sehingga semakin 

tinggi pengalaman dan kemampuan maka kinerjanya semakin baik. 

d. Motivasi (X4) adalah dorongan dalam diri penyuluh yang 

menggerakannya untuk melakukan kegiatan penyuluhan. 

e. Jumlah petani binaan (X5) merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

penyuluh lainnya adalah jumlah petani binaan, semakin banyak petani 

binaan maka semakin menambah kinerjanya dan sebaliknya semakin 

sedikit petani binaan maka semakin rendah pula kinerja sebagai seorang 

penyuluh. 

 

Tabel 3. Batasan dan pengukuran variabel X 

 

Variabel X Definisi Operasional Indikator 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Jumlah anggota 

keluarga (X1) 

Jumlah anggota 

keluarga yang menjadi 

tanggungan keluarga 

Diukur dengan jumlah jiwa Sedikit 

Cukup Banyak 

Banyak 

Jarak rumah 

(X2) 

Jarak rumah penyuluh 

pertanian dari tempat 

tinggal penyuluh 

sampai ke BPP dan 

wilbinnya.  

Diukur dengan satuan km Jauh 

Cukup jauh 

Tidak jauh 

Lama bekerja 

(X3) 

Lamanya masa kerja 

penyuluh sebagai 

penyuluh pertanian 

Lapang 

Diukur dengan satuan 

tahun 

Sangat lama  

Cukup lama  

Lama 

Motivasi (X4) Dorongan dalam diri 

penyuluh yang 

menggerakkannya 

untuk melakukan 

kegiatan 

penyuluhan. 

Diukur dengan skor 

1. Kewajiban 

menjalankan tugas 

sebagai penyuluh 

2. Keinginan berpestasi 

dalam bekerja 

3. Memenuhi kebutuhan 

ekonomi 

 

Tinggi  

Sedang  

Rendah 

Jumlah petani 

binaan (X5) 

Banyaknya petani 

binaan yang dibina 

oleh penyuluh 

Diukur dengan satuan 

jumlah 

Banyak 

cukup banyak 

Sedikit 
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2) Variabel Y 

Kinerja penyuluh pertanian meliputi persiapan penyuluhan pertanian, 

pelaksanaan penyuluhan pertanian, serta evaluasi dan pelaporan 

penyuluhan.  Definisi operasional, indikator, satuan pengukuran, dan 

kategori dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Batasan dan pengukuran variabel Y 

Variabel 
(Y) 

Definisi 
Operasional 

Indikator 

 
Satuan 
penguk

uran 

Klasifikasi 
 

Kinerja 

penyuluh 

Pertanian 

Hasil kerja 

yang dicapai 

oleh penyuluh 

sesuai dengan 

wewenang dan 

tanggung 

jawab sebagai 

penyuluh. 

Penilaian responden 

penyuluh dan petani 

terhadap:  

1. Persiapan penyuluhan 

pertanian 

a. Membuat data 

potensi 

wilayah kerja 

dan 

agroekosistem 

b. Memandu 

penyususnan 

RDKK 

c. Penyusunan 

programa 

penyuluhan 

d. Membuat RKTPP 

2. Pelaksanaan 

penyuluhan pertanian 

Melaksanakan 

desiminasi/penyebaran 

materi penyuluhan 

sesuai kebutuhan 

petani 

a. Melaksanakan 

penerapan metode 

penyuluhan 

pertanian di wilayah 

binaan 

b. Melakukan 

peningkatan 

kapasitas petani 

terhadap akses 

informasi pasar, 

teknologi, sarana 

prasarana, 

Skor Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 
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B. Lokasi, Waktu penelitian dan Responden 

 

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) yaitu di Kecamatan 

Trimurjo dan Kecamatan Punggur Kabupaten LampungTengah.  Penelitian ini 

dilaksanakan Bulan Desember 2024-Januari 2025.  Populasi pada penelitian ini 

adalah penyuluh pertanian dan petani yang terdapat di Kecamatan Trimurjo 

dan Kecamatan Punggur.  Jumlah penyuluh pertanian sebanyak 14 orang 

yang diperoleh dari Kecamatan Trimurjo dan Kecamatan Punggur sebanyak 

9 orang, sehingga total populasi sebanyak 23 orang.  Sampel pada penelitian 

ini berasal dari 3 penyuluh di Kecamatan Trimurjo dan 3 penyuluh di 

Kecamatan Punggur, sehingga jumlah sampel penyuluh berjumlah 6 orang.  

Masing-masing penyuluh dinilai oleh 3 pengurus Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) binaannya sehingga jumlah sampel gapoktan sebanyak 18 petani, 

dengan sebaran 9 pengurus gapoktan menilai kinerja penyuluh di Kecamatan 

Trimurjo dan 9 pengurus gapoktan menilai kinerja penyuluh di Kecamatan 

Punggur.   

pembiayaan 

c. Menumbuhk

an dan 

mengemban

gkan 

kelembagaan 

petani 

d. Kelembagaan 

ekonomi petani 
e. Meningkatkan 

produktivitas 

3. Evaluasi dan 

pelaporan 

penyuluhan 

a. Melakukan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pennyuluhan 

b. Melakukan 

evaluasi 

pelaksanaan 

pennyuluhan 
c. Membuat laporan 
 pelaksanaan    
penyuluhan  
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C. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini bentuk data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data penelitian yangdi dapatkan secara 

langsung dari responden.  Data primer sangat penting dikumpulkan untuk 

mejawab tujuan penelitian.  Data primer dikumpulkan menggunakan teknik 

wawancara ataupun pengisian kuesioner yang telah disediakan.  Data primer 

meliputi data identitas responden, karakteristik responden dan data kinerja 

penyuluh pertanian.  Data sekunder yaitu data yang sebelumnya pernah 

dipublikasikan, data ini berguna sebagai pendukung data primer dalam 

menjawab tujuan.  Data sekunder didapatkan dari Badan Pusat Statistik dan 

literatur lain seperti buku bacaan dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini.   

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk 

menjawab tujuan penelitian ini, digunakan tiga metode menurut Suwartono 

(2014), yaitu: 

1. Kuesioner, adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

dipergunakan untuk mengambil informasi dari responden mengenai 

informasi yang bekaitan dengan penelitian. 

2. Wawancara (interview) adalah kegiatan berinteraksi, saling tanya jawab 

antara peneliti dengan responden tentang hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

3. Studi literatur, yaitu suatu metode untuk memperoleh data sekunder yang 

berkaitan dengan subyek penelitian. 

 

D. Metode Analisis Data 

 

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan digunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif.  Tujuan pertama dan ketiga menggunakan analisis 

deskriptif, dan tujuan kedua dijawab menggunakan analisis korelasi Rank 

Spearman. 
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1. Tujuan pertama dan ketiga 

Menjawab tujuan pertama dan ketiga menggunakan analisis statistik 

deskriptif, dilakukan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2008).  Data yang dideskripsikan 

berasal dari hasil wawancara terhadap responden yang meliputi kinerja 

penyuluh pertanian dan hambatan yang dialami penyuluh, ditabulasi dan 

dikelompokkan berdasarkan kriteria.  Upaya penyajian ini dimaksud 

mengungkapkan informasi penting yang terdapat dalam data kedalam 

bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang pada akhirnya mengarah 

pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran.  Analisis deskriptif 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan. 

a. Pengumpulan data kineja penyuluh yang sesuai dengan variabel X 

dan Y di Kecamatan Trimurjo dan Punggur melalui metode 

tabulasi. 

b. Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing 

variabel yang dikelompokkan kedalam tiga kelas kriteria masing- 

masing, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi.  Interval kelas 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Interval kelas= 
 nilai tertinggi−nilai terendah 

klasifikasi 

 

2. Tujuan kedua 

Menjawab tujuan kedua dengan cara menguji apakah terdapat hubungan 

yang nyata antara beberapa faktor yang diduga memiliki hubungan 

dengan kinerja penyuluh pertanian. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan statistiknon parametrik Rank Spearman menggunakan 

program aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

Pengukuran koefisien Rank Spearman (Siegel, 1997),terdapat rumus: 

 

Keterangan:  

rs = Koefisien korelasi  
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di = Perbedaan pasangan setiap peringkat  

n = Jumlah sampel 

 

Alasan Peneliti menggunakan rumus ini adalah berdasarkan 

pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan yang nyata antara variabel X dengan variabel Y.  Hal ini 

selaras dengan fungsi rumus rank spearman yang dapat mengukur 

hubungan dua variabel dengan paling minimal digunakan dua skala data 

ordinal yang berurutan.  Setelah dilakukan perhitungan dilakukan uji 

nyata, pengujian dikerjakan melalui perbandingkan hasil perhitungan 

koefisien kolerasi (rs) sesuaikan nilai rs pada Tabel P, dengan pedoman 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 

4. Jika rs hitung < rs tabel pada α 0,05, maka terima Ho.  Artinya tidak 

terdapat hubungan yang nyata antara variabel terikat (Y) dan 

variabel bebas (X). 

5. Jika rs hitung ≥ rs tabel pada α 0,05 maka tolak Ho.  Artinya terdapat 

hubungan yang nyata antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas 

(X). 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji validitas dan uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan kepada 14 

penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

dengan pertimbangan responden merupakan sebagian dari responden yang akan 

diteliti sehingga dianggap dapat mewakili untuk uji validitas dan reliabilitas.  

 

1). Uji validitas 

 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya (Azwar, 1986).  Secara sederhana, validitas kuisioner berkaitan 

dengan sejauh mana kuisioner tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur.  Kuisioner valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.  Nilai uji 
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validitas dalam penelitian ini didapat melalui r hitung dan r tabel.  Jika r hitung > r 

tabel maka dapat dikatakan kuisioner tersebut valid.  Rumus mencari r hitung 

sebagai berikut (Sufren dan Natanael, 2013): 

 

r hitung = n
(∑ X1Y1) − (∑ X1) X(∑ Y1)

√{n ∑ X12 − (∑ X1)2}X{n ∑ X12 − (∑ X1)2}
 

 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi (validitas) 

X = Skor pada atribut item n 

Y = Skor pada total atribut 

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

n = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 5 

 

Tabel 5.  Hasil uji validitas variabel X 

 

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Motivasi penyuluh 

1 0,898 0,532 Valid 

2 0,900 0,532 Valid 

3 0,614 0,532 Valid 

4 0,896 0,532 Valid 

5 0,896 0,532 Valid 

6 0,820 0,532 Valid 

7 0,805 0,532 Valid 

8 0,644 0,532 Valid 

9 0,575 0,532 Valid 

10 0,745 0,532 Valid 

11 0,704 0,532 Valid 

12 0,723 0,532 Valid 

13  0,864 0,532 Valid 

14 0,644 0,532 Valid 

15 0,618 0,532 Valid 

16 0,870 0,532 Valid 

17 0,724 0,532 Valid 

18 0,830 0,532 Valid 

19 0,912 0,532 Valid 

20 0,900 0,532 Valid 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas dari 20 pertanyaan variabel 

motivasi.  Berdasarkan uji validitas tersebut diketahui bahwa nilai rhitung 

lebih besar dari pada nilai rtabel.  maka item pertanyaan-pertanyaan variabel 
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motivasi dinyatakan semua valid, sehingga semua pertanyaan dapat 

digunakan pada penelitian.   

 

Uji validitas selanjutnya yaitu uji validitas pada variabel Y (kinerja 

penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.   

Terdapat empat pertanyaan pada indikator perencanaan, sepuluh 

pertanyaan pada indikator pelaksanaan dan dua pertanyaan pada indikator 

evaluasi.  Uuji validitas variabel kinerja penyuluh pertanian (Y) dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

   

Tabel 6. Hasil uji validitas variabel kinerja penyuluh pertanian (Y) 

 

Butir Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Perencanaan 

1 0,977 0,532 Valid 

2 0,977 0,532 Valid 

3 0,977 0,532 Valid 

4 0,837 0,532 Valid 

Pelaksanaan 

 1 0,966 0,532 Valid 

 2 0,929 0,532 Valid 

 3 0,979 0,532 Valid 

 4 0,947 0,532 Valid 

 5 0,897 0,532 Valid 

 6 0,856 0,532 Valid 

 7 0,908 0,532 Valid 

 8 0,882 0,532 Valid 

 9 0,905 0,532 Valid 

 10 0,803 0,532 Valid 

Evaluasi 

 1 0,941 0,532 Valid 

 2 0,908 0,532 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas dari 14 responden dapat diketahui bahwa 

nilai rhitung > rtabel, maka item pertanyaan-pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid.   

 

2) Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas berasal dari kata reliability.  Uji reliabilitas merupakan 

pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi dari instrumen yang 
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diukur.  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari kuisioner 

dalam penelitian.  Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali 

(2009).  Pengukuran koefisiensi reliabilitas dapat menggunakan rumus 

koefisien reliabilitas Cronbach Alpha karena pilihan jawaban lebih dari dua, 

dengan rumus: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑠𝑡
) 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

Si = Varian skor tiap item pertanyaan 

St = Varian total 

k = Jumlah item pertanyaan 

 

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 7.  Hasil uji reliabilitas  

 

Variabel Nilai cronbach’s 

alpha 

Nilai r tabel Keterangan 

Motivasi penyuluh 0,965 0,532 Reliabel 

Kinerja penyuluh pada 

perencanaan 

0,952 0,532 Reliabel 

Kinerja penyuluh pada 

pelaksanaan 

0,977 0,532 Reliabel 

Kinerja penyuluh pada 

evaluasi 

0,822 0,532 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha > 

hitai ttabel artinya instrumen penelitian untuk variabel semuanya reliabel.  

Instrumen yang reliabilitas dapat digunakan berulang-ulang kali mengukur 

objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, sehingga instrumen 

yang reliabel merupakan persyaratan instrumen layak digunakan untuk 

instrumen penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 

1. Tingkat kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Trimurjo dan 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah termasuk dalam 

kategori baik pada tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Penyuluh telah membantu dan mendampingi petani dalam pembuatan 

RDKK.  Penyuluh juga rutin melakukan kunjungan ke kelompok tani, 

membantu petani dalam memecahkan permasalahannya dan 

memberikan materi penyuluhan sesuai dengan apa yang diharapkan 

dan dibutuhkan oleh petani.  Menurut petani materi penyuluhan yang 

disampaian penyuluh telah sesuai dengan kebutuhan petani karena 

meteri terkait komoditas yang sedang diusahakan petani, dan juga 

materi penyuluhan telah menjawab permasalahan yang dihadapi petani 

padi.  Penyuluh telah melakukan evaluasi berupa pelaporan hasil 

kegiatan penyuluhan pertanian.  Menurut petani binaan penyuluh telah 

menjalankan kinerjanya dengan baik sesuai dengan penilaian 

penyuluh.  

2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja penyuluh yaitu faktor 

lama bekerja dan motivasi penyuluh.   Semakin lama penyuluh bekerja 

sebagi penyuluh, maka penyuluh akan semakin mendapatkan 

pengalaman yang berguna untuk menangani permasalahan yang ada di 

lingkungan kerjanya, sehingga kinerja penyuluh juga akan menjadi 

baik.  Selain itu juga motivasi seorang penyuluh yang semakin 

meningkat tentu akan mendorong penyuluh tersebut untuk melakukan 

pekerjaannya dengan antusias. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran dari penelitian ini yaitu:  

1. Kinerja penyuluh di Kecamatan Trimurjo dan Kecamatan Punggur 

Kabuapaten Lampung Tengah sudah termasuk dalam kategori baik, 

namun Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) perlu mempertimbangkan 

kembali terkait pembagian wilayah binaan dan jumlah petani binaan, 

karena masih terdapat penyuluh yang lokasi binaannya sangat jauh dari 

rumah dan juga semua penyuluh memiliki jumlah bitani binaan yang 

banyak sehingga perlu dipertimbangkan agar memudahkan penyuluh 

dalam mejalankan tugasnya.  

2. Bagi peneliti lain, disarankan agar dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian di 

Kabupaten Lampung tengah seperti faktor usia penyuluh, sistem 

penghargaan, status kepegawaian dan lain-lain.  

3. Bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, hendaknya lebih 

melengkapi dan memperbaiki fasilitas kerja yang sekiranya belum 

memadai seperti kondisi gedung yang terlihat sedikit rusak, dan 

fasilitas penunjang penyuluhan khususnya kendaraan inventaris yang 

kondisinya sudah tidak layak pakai. Selain itu pemerintah juga dapat 

membuat atau memperbaiki regulasi (aturan) yang dapat membantu 

dan medukung kegiatan penyuluhan pertanian. 
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